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Judul : Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Intervening pada Usaha 
Kecil Menengah di Kota Makassar  
 
Usaha Kecil Menengah menjadi tulang punggung sistem ekonomi 
kerakyatan dalam mengurangi masalah kemiskinan dan mampu memperluas basis 
ekonomi. Usaha Kecil Menengah di kota Makassar terus mengalami 
perkembangan yang begitu pesat dalam sisi usahanya. Salah satu yang menjadi 
masalah dalam Usaha Kecil Menengah di kota Makassar adalah kinerja keuangan 
UKM yang masih rendah, hal ini disebabkan oleh rendahnya produktivitas karena 
kualitas sumber daya manusia yang  masih  rendah berupa minimnya pengetahuan  
dan  kompetensi kewirausahaan. Pengelolaan modal intelektual yang baik mampu 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan dengan 
keunggulan bersaing sebagai variabel intervening pada usaha kecil menengah di 
kota Makassar.  
Penelitian ini menggunakan Resources Based View Theory (RBV) 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah yang ada di kota 
Makassar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data 
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan analisis jalur (path 
analysis) dengan bantuan IBM Statistik SPSS 21. 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedastisitas tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia berdistribusi normal. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Intellectual Capital memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di kota Makassar, 2) 
Intellectual Capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing UKM di kota Makassar, 3) Keunggulan bersaing memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM di kota Makassar, dan 4) 
Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening pada UKM di kota Makassar.  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan perekonomian suatu negara dapat diukur melalui berbagai 
indikator ekonomi antara lain dengan mengetahui pendapatan nasional, 
pendapatan per kapita, tingkat kesempatan kerja, tingkat harga umum, dan posisi 
neraca pembayaran suatu negara. Usaha Kecil Menengah merupakan salah satu 
bagian penting dari perekonomian suatu negara ataupun daerah, tidak terkecuali di 
Indonesia. Dalam pengembangan ekonomi nasional di Indonesia, yang menjadi 
prioritas yaitu Usaha Kecil Menengah (UKM). Usaha Kecil Menengah (UKM) 
menjadi tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan untuk mengurangi masalah 
kemiskinan dan pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi yang dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan perekonomian 
daerah dan ketahanan ekonomi nasional. 
Usaha Kecil Menengah telah mampu membuktikan eksistensinya dalam 
perekonomian di Indonesia. Ketika terjadi krisis moneter yang melanda Indonesia 
di tahun 1998 yang menyebabkan jatuhnya perekonomian nasional, banyak usaha 
skala besar pada berbagai sektor seperti industri, perdagangan dan jasa yang 
mengalami masalah bahkan sampai terhenti aktifitasnya, selain itu banyak 
investor dan pengusaha besar yang mengalihkan modalnya ke negara-negara lain, 
sehingga perekonomian Indonesia dikala itu semakin terpuruk. Usaha kecil 
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dansektor riil mampu bertahan bahkan dapat memulihkan perekonomian di tengah 
keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai sektor.1 
Pada era perdagangan seperti belakangan ini tidak hanya perusahaan 
dengan skala besar atau menengah yang memiliki peranan, namun terlebih lagi 
usaha dengan skala kecil seperti Usaha Kecil Menengah (UKM) yang telah 
banyak mengalami kemajuan. Usaha Kecil Menengah yang terus mengalami 
perkembangan ditandai dengan semakin banyaknya UKM yang 
bermunculandengan menawarkan produk yang beraneka ragam dan inovatif. 
Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-
hasil pembangunan.2 Peran usaha kecil dan menengah dalam perekonomian 
Indonesia ditunjukkan oleh populasinya sebagai pelaku usaha terbesar, serta 
kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik 
Bruto (PDB), ekspor dan penciptaan modal tetap/investasi di tinjau dari berbagai 
sektor. 
Kementrian Koperasi dan UKM menyebutkan Usaha Kecil Menengah 
yang berkembang saat ini terbagi menjadi beberapa sektor yaitu pertanian, 
peternakan, perdagangan, restoran/rumah makan, jasa jasa swasta, dan industri 
pengelolaan yang salah satunya yaitu industri kreatif. Usaha Kecil Menengah 
diyakini mampu bertahan ketika berbgai sektor ekonomi lain dilanda krisis 
                                                          
1Veitzal dkk, Financial Institution Management (Manajemen Kelembagaan Keuangan), 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 715.  
2Zuliyati dan Zamrud Mirah Delima, Intellectual Capital dan Kinerja UMKM, Jurnal 
Manajemen .Universitas Muria Kudus, (2017), h. 281. 
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keuangan global. Usaha Kecil Menengah merupakan pelaku bisnis yang bergerak 
di berbagai bidang yang menyentuh kepentingan masyarakat. Jumlah Usaha Kecil 
Menengah (UKM) di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, kontribusi sektor UKM terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) meningkat dari 57,84% menjadi 60,34% dalam 5 tahun terakhir, 
selain itu kontribusi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terhadap penyerapan 
tenaga kerja juga meningkat dari 96,99% menjadi 97,22% pada periode yang 
sama.3 
Salah satu sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang memiliki 
potensi perekonomian yang besar dan sangat berpeluang dikembangkan adalah 
kota Makassar. Kota Makassar dikenal sebagai salah satu kota besar di Indonesia 
yang menjadi pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, sekaligus 
potensi pengembangan ekonomi Indonesia Timur. Kota Makassar terus 
menunjukkan pertumbuhan yang progresif dari berbagai sektor baik dari sektor 
pendidikan, ekonomi dan sosial. Salah satu sektor penggerak perekonomian Kota 
Makassar adalah sektor Usaha Kecil dan Menengah. 
Usaha Kecil Menengah (UKM) di kota Makassar sudah memiliki 
perkembangan yang begitu pesat dalam sisi usahanya. Dinas Koperasi dan UKM 
kota Makassar mencatat pertumbuhan Usaha Kecil sebanyak 8.702, sedangkan 
Usaha Menengah mencapai 2.379 jadi dapat disimpulkan bahwa Usaha Kecil 
Menengah yang tercatat sejak tahun 2017 sebanyak 11.081 yang tersebar di 15 
                                                          
3Ardan Adhi Chandra, “UKM Serap 57,9 Juta Tenaga Kerja”,Detik Finance. 21 November 
2016, 12:07 WIB, https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3350243/umkm-serap-579-juta-
tenaga-kerja (14 Februari 2018). 
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Kecamatan yang ada di Kota Makassar.4 Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar rata-rata laju pertumbuhan Usaha Kecil 
Menengah tahun 2011-2015 sebagai berikut:  
Tabel 1.1 Pertumbuhan Rill Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar 
Tahun 2011-2015 







Sumber: Kantor Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar  
 
Berdasarkan data yang diperoleh, laju pertumbuhan usaha kecil menengah 
sejak tahun 2011-2015 terus mengalami penurunan, tingkat pertumbuhan output 
usaha kecil menengah cenderung menurun dan masih lebih rendah dengan tingkat 
pertumbuhan usaha besar. Seiring dengan pertumbuhan Usaha Kecil Menengah 
hingga saat ini, yang membuat produktifitas Usaha Kecil Menengah masih rendah 
karena para pelaku usaha masih dihadapkan dengan berbagai masalah. Adapun 
beberapa permasalahan umum yang dihadapi Usaha Kecil Menengah diantaranya; 
(1) Kurangnya permodalan, (2) Kesulitan dalam pemasaran, (3) Persaingan yang 
ketat, (4) Kesulitan bahan baku, (5) Kesulitan dalam menguasai teknologi, (6) 
                                                          
4Dinas Koperasi dan UKM, Rancangan Revisi Rencana Strategis Tahun 2014-2019 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Makassar (Makassar: Pemerintah Kota 
Makassar, 2017), h. 45.  
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Lemahnya kewirausahaan dan terbatasnya kreatifitas, (7) Keterampilan manajerial 
kurang, (8) Belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan manajemen 
keuangan yang baik. 
Salah satu hal yang dianggap masih menjadi kendala ataupun masalah 
yang dirasakan oleh sebagian besar pelaku Usaha Kecil Menengah yang tersebar 
di seluruh daerah di kota Makassar yaitu berupa kualitas sumber daya manusia 
yang masih rendah berupa minimnya pengetahuan dan kompetensi kewirausahaan 
yang mengakibatkan rendahnya produktivitas usaha dan tenaga kerja. Hal tersebut 
juga tampak pada ketidakmampuan mereka dalam mengatur keuangan usahanya, 
terutama dalam hal pencatatan/pembukuan. 
Kemampuan dalam manajemen keuangan sangat diperlukan demi 
kelangsungan suatu usaha. Salah satu tujuan utama didirikannya suatu usaha 
adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil tidaknya 
suatu usaha dalam mencari keuntungan dan mempertahankan usahanya tergantung 
pada manajemen keuangan. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang 
menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal yang penting 
bagi setiap perusahaan di dalam persaingan bisnis untuk menjalankan usahanya.5 
Selain itu, kebanyakan Usaha Kecil Menengah yang belum memiliki 
badan hukum yang jelas. Sebagian Usaha Kecil Menengah juga kurang memiliki 
pengetahuan tentang aspek legalitas dan perizinan, termasuk persyaratan dan 
                                                          
5Mayangtari Libyanita dan Wahidahwati, Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 
Kinerja Keuangan dengan Competitive Advantage Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Ilmu dan 
Riset Akuntansi STIESIA Surabaya 5, no.6 (Juni 2016), h. 5.  
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prosedur yang harus dipenuhi dalam proses pengurusannya. Selain itu, tingginya 
biaya yang harus dikeluarkan dalam pengurusan perizinan. 
Dari berbagai permasalahan dan tantangan khususnya bagi pelaku usaha 
kecil dan menengah tersebut mengarahkan upaya-upaya pemberdayaan. Usaha 
Kecil Menengah ke depan perlu difokuskan pada perbaikan dua isu strategis yaitu 
pengembangan usaha dan daya saing. Permasalahan yang dihadapi Usaha Kecil 
Menengah ini umumnya berhubungan dengan masalah pengelolaan pengetahuan 
akibat rendahnya pendidikan, keterampilan dan pengalaman serta akses informasi. 
Peningkatan wawasan dan pengetahuan ini sangat diperlukan sebagai 
landasan dalam mewujudkan kesejahteraan bagi suatu bangsa. Serta bagaimana 
kesiapan pelaku usaha dalam membangun knowledge based business. Melihat 
kondisi Usaha Kecil Menengah sepertinya belum banyak yang menyadari 
pentingnya bisnis berbasis pengetahuan (knowledge) dengan mengoptimalkan 
modal intelektual yang dimilikinya.6 
Fenomena Intellectual capital (modal intelektual) berkembang setelah 
munculnya PSAK No. 19 Tahun 2000 tentang aktiva tidak berwujud, walaupun 
tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai intellectual capital, namun intellectual 
capital telah mendapat perhatian. Dimana intangible asset atau aset tak berwujud 
adalah aset non moneter yang teridentifikasi tanpa wujud fisik serta dimiliki untuk 
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan 
kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif. Dalam paragraph 9 
                                                          
6Ekaningtyas Widiastuti dan Sulistyandari, Peningkatan Daya Saing UKM Melalui Peran 
Modal Intelektual dan Kinerja Keuangan, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal 
Soedirman (2013), h. 2. 
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disebutkan beberapa contoh dari aktiva tidak berwujud antara lain pengetahuan 
dan teknologi, desain dan implikasi sistem baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, 
pengetahuan mengenai pasar dan merk dagang. Hal ini menyebabkan perusahaan-
perusahaan lebih memperhatikan aktiva tidak berwujud sebagai strategi bisnis 
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan menerapkan knowledge based 
business.7 
Dalam Knowledge Based Business, modal intelektual merupakan suatu hal 
yang penting. Modal Intelektual merupakan salah satu sumber daya non fisik atau 
aset tidak berwujud yang tidak terlihat pada laporan keuangan (neraca) 
perusahaan, tetapi semakin diakui sebagai aset strategis (investasi) dan dipandang 
penting bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai dan keuntungan perusahaan 
berkelanjutan. Sebagai aset utama yang dapat membangun daya saing perusahaan, 
maka sangat penting bagi UKM untuk memahami strategi pengelolaannya. 
Bataineh dan Al Zoaby (2011) mendefinisikan modal intelektual sebagai 
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi yang digunakan untuk menciptakan 
keunggulan bersaing bagi organisasi. UKM perlu pengetahuan dan informasi 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka berpartisipasi pada pasar 
yang kompetitif saat ini.8 
Keberadaan modal intelektual dapat dipahami dalam sebuah kerangka 
teori yang dikenal dengan teori Resources Based View (RBV). Dalam teori ini, 
                                                          
7Ike Faradina dan Gayatri, Pengaruh Intellectual capital dan Intellectual Capital 
Disclosure Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan, Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana 15, no. 2 (Mei 2016), h. 1624.  
8Ekaningtyas Widiastuti dan Sulistyandari, Peningkatan Daya Saing UKM Melalui Peran 
Modal Intelektual dan Kinerja Keuangan, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Jenderal 
Soedirman (2013), h. 2. 
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modal intelektual berperan penting dalam mewujudkan keunggulan bersaing. 
Menurut Wernerfelt dengan pandangan Resource-Based View, perusahaan 
memperoleh keunggulan bersaing dan kinerja keuangan yang baik dengan cara 
memiliki, menguasai dan memanfaatkan aset-aset strategis yang penting.9 
Teori Resource-Based View yang dipelopori oleh Barney berpandangan 
bahwa nilai ekonomis dan keunggulan bersaing sebuah perusahaan terletak pada 
kepemilikan dan pemanfaatan secara efektif sumber daya organisasi yang mampu 
menambah nilai (valuable), bersifat langka (rare), sulit untuk ditiru (imperfectly 
immitable) dan tidak tergantikan oleh sumber daya lain (non- substitutable). Oleh 
karena itu, strategi bersaing diletakkan pada upaya-upaya mencari, mendapatkan, 
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya strategis. Sumber daya 
strategis yang dimaksud adalah Intellectual capital.10 
David mengemukakan bahwa keunggulan bersaing (Competitive 
Advantage) sebagai suatu keadaan dimana ketika sebuah perusahaan dapat 
melakukan sesuatu dan perusahaan lainnya tidak dapat, atau memiliki sesuatu 
yang di inginkan pesainngya. Memperoleh dan mempertahankan keunggulan 
bersaing sangat penting bagi keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi. 
Grant (1991) menyatakan definisi keunggulan bersaing adalah ketika dua 
perusahaan bersaing (pada pasar dan pelanggan yang sama), satu perusahaan 
memiliki tingkat keuntungan dan potensi mendapatkan laba yang lebih 
tinggidaripada perusahaan lainnya. Sebuah perusahaan dapat mempertahankan 
                                                          
9Birger Wernerfelt, The Resource-Based View Of The Firm: Ten Years after, Strategic 
Management Journal 16 (1995), h. 171.  
10Jay Barney, Firm Resources and Sustained Competitive Advantage, Journal of 
Management 17, no. 1 (1991), h.105-106. 
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suatu keunggulan bersaingnya selama kurung waktu tertentu saja sebab 
perusahaan pesaing-perusahaan pesaing akan segera meniru dan mendesak 
keunggulan tersebut.11 
Secara umum, modal intelektual meliputi human capital, structural capital 
dan relational capital. Ketiga elemen utama tersebut dianggap dapat 
meningkatkan kinerja bisnis perusahaan dan menjaga stabilitas persaingan dengan 
perusahaan lain (Bontis, 2008). Ketiga elemen yang dijelaskan di atas memiliki 
hasil yang berbeda dari tiap-tiap penelitian terdahulu. Menurut penelitian Bontis et 
al. (2011) dengan path analysis menunjukkan bahwa ketiga komponen intellectual 
capital (human capital, structural capital, customer capital) bersama-sama 
berpengaruh positif dan substantif berkaitan dengan kinerja perusahaan (business 
performance) sektor farmasi. Hal ini konsisten dengan penelitian Cabrita dan Vaz 
(2006) membuktikan bahwa modal intelektul (IC) berpengaruh secara substantif 
dan signifikan terhadap kinerja industri perbankan Portugal.  
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sabeni dan Astuti (2005) 
menunjukkan bahwa human capital berhubungan positif dan signifikan dengan 
customer capital, human capital berhubungan positif dan signifikan dengan 
structural capital, customer capital berhubungan positif dan tidak signifikan 
dengan business performance, dan structural capital berhubungan positif dan 
signifikan dengan business performance. Adapun penelitian Denny Andriana 
(2014) menunjukkan bahwa Intellectual capital berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, Physical capital berpengaruh 
                                                          
11Fred R David, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h.11-13. 
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positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, Human capital 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan 
Structural capital berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
Penelitian Mayangtari Libyanita danWahidahwati (2016) menunjukkan 
bahwa Intellectual capital berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage, 
Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, Competitive 
advantage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, Competitive advantage 
memediasi hubungan antara intellectual capital dan kinerja keuangan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kamukama et al (2011) yang 
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing perusahaan dapat memediasi hubungan 
antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, Intellectual 
capital dianggap sebagai keunggulan bersaingyang sulit ditiru oleh para 
pesaingnya dan dapat meningkatkan kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah. 
Usaha Kecil Menengah perlu untuk mengoptimalkan intellectual capital yang 
dapat berpengaruh besar terhadap kinerja keuangan dankeunggulan bersaing. 
Berdasarkan uraian Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
dengan “Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan dengan 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah di kota Makassar? 
2. Apakah Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing Usaha Kecil Menengah di kota Makassar? 
3. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah di kota Makassar ? 
4. Apakah Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing sebagai variabel intervening 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar? 
C. Hipotesis  
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  
Intellectual Capital adalah pengetahuan dan informasi yang dapat 
menciptakan efisiensi nilai tambah untuk menghasilkan kekayaan bagi perusahaan 
(Stewart,1997). Modal intelektual didefinisikan sebagai pengetahuan yanag dapat 
dikonversikan kedalam nilai perusahaan (Edvinsson & Malone,1997). Dengan 
bertambahnya nilai perusahaan melalui peningkatan IC maka kemungkinan untuk 
menghasilkan kekayaan akan besar. Semakin baik perusahaan dalam mengelola 
komponen modal intelektual maka akan membawa pengaruh terhadap aset 
perusahaan. Dalam hal ini maka perusahaan akan mengelola aset yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien. Semakin tinggi modal intelektual maka laba 
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semakin meningkat, yang membuat nilai Return On Asset menjadi meningkat. 
Dengan demikian modal intelektual akan memberikan kontribusi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulum 
(2007) dan Ghosh dan Mondal (2009) yang menunjukkan bahwa modal 
intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan 
2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Keunggulan Bersaing  
Bataineh dan Al Zoaby mendefinisikan bahwa modal intelektual sebagai 
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi yang digunakan untuk menciptakan 
keunggulan bersaing bagi organisasi. Perusahaan yang mampu mengelola modal 
intelektual dengan baik maka akan sangat berpengaruh pada keunggulan bersaing 
pada perusahaan tersebut, semakin tinggi nilai modal intelektual maka keunggulan 
bersaing perusahaan semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Wu et al. 
(2012) dan Shiddiq (2013) yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital 
memiliki pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing perusahaan.Berdasarkan 
uraian di atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing  
3. Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam Resource-Based View yang dipelopori oleh Barney berpandangan 
bahwa nilai ekonomis dan keunggulan bersaing sebuah perusahaan terletak pada 
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kepemilikan dan pemanfaatan secara efektif sumber daya organisasi yang mampu 
menambah nilai (valuable), bersifat langka (rare), sulit untuk ditiru (imperfectly 
immitable) dan tidak tergantikan oleh sumber daya lain (non- substitutable). Oleh 
karena itu, strategi bersaing diletakkan pada upaya-upaya mencari, mendapatkan, 
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya strategis.Sumber daya 
strategis yang dimaksud adalah modal intelektual. 
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan terutama modal intelektual akan 
sangat memengaruhi kinerja perusahaan di masa depan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Nurfisira (2017) dan Libyanita danWahidahwati (2016) 
yang menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian di atas dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut : 
H3 : Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan  
4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Intervening 
Dalam persaingan bisnis, suatu perusahaan perlu menciptakan suatu 
keunggulan bersaing untuk menjaga keberlangsungan bisnisnya.David 
mengemukakan bahwa keunggulan bersaing (Competitive Advantage) sebagai 
suatu keadaan dimana ketika sebuah perusahaan dapat melakukan sesuatu dan 
perusahaan lainnya tidak dapat, atau memiliki sesuatu yang di inginkan pesaingya. 
Memeroleh dan mempertahankan keunggulan bersaing sangat penting bagi 
keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi. Keunggulan bersaing dan kinerja 
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perusahaan sebagian besar dipengaruhi oleh modal intelektual. Dalam hal ini 
keunggulan bersaing memiliki efek mediasi yang menghubungkan modal 
intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Kamukaan et al (2011) dan Libyanita dan 
Wahidahwati(2016) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing perusahaan 
dapat memediasi hubungan antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 
keunggulan bersaing sebagai variabel intervening.  
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat pada suatu 
variabeldengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk 
mengukurvariabel itu. Operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri atas tiga 
variabel utamayaitu: 
a. Variabel Independen (X)  
Variabel independen atau sering disebut variabel bebas adalah variabel 
yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau terikat.12 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 
adalah modal intelektual. Modal intelektual didefinisikan sebagai keterampilan, 
                                                          
12Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan, kuantitatif dam R&D), 
(Bandung: Penerbita alfabeta, 2016), h.39. 
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pengetahuan, dan teknologi yang digunakan untuk menciptakan keunggulan 
bersaing bagi organisasi. Modal intelektual tersebut diukur berdasarkan tiga 
indikator sebagai berikut: 
1) Human Capital atau modal manusia,  
2) Structural Capital atau modal struktural dan 
3) Customer Capital atau modal pelanggan 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.13 Dalam penelitian ini, yang 
menjadi variabel dependen adalah kinerja keuangan.Kinerja keuangan merupakan 
salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan sangat 
diperlukan dalam menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan 
proses produksinya. Kinerja keuangan tersebut diukur berdasarkan sepuluh 
indikator sebagai berikut:  
1) Industry leadership (Kepemimpinan industri) 
2) Future outlook (prospek masa depan) 
3) Overall response to competition (respon secara keseluruhan terhadap 
persaingan)  
4) Success rate in new product launches (tingkat kesuksesan dalam peluncuran 
produk baru 
                                                          
13Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan, kuantitatif dam R&D), 
(Bandung: Penerbita alfabeta, 2016), h.39. 
16 
 
5) Overall business performance & success (kinerja dan kesuksesan perusahaan 
secara keseluruhan) 
6) Employee productivity (daya produksi karyawan) 
7) Process (transaction) productivity (proses produksi) 
8) Sales growth (pertumbuhan penjualan) 
9) Profit growth (pertumbuhan laba) 
10) Company market valuation (stock value)14 
c. Variabel Intervening (Z) 
Variabel intervening adalah variabel penyela/antara yang terletak di antara 
variabel independen dan variabel dependen sehingga variabel independen tidak 
langsung memengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Dalam 
penelitian ini, keunggulan bersaing digunakan sebagai variabel intervening. 
Keunggulan bersaing menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
nilai yang berasal dari pengelolaan sumber daya perusahaan. Menurut Porter 
(1985), keunggulan bersaing merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan pengembalian investasi secara berkala diatas rata-rata industri. 
Variabel keunggulan bersaing diukur berdasarkan tiga indikator sebagai berikut: 
1) Differentiation merupakan strategi bisnis yang dilakukan perusahaan untuk 
menghasilkan produk yang memiliki keunikan atau ciri khas tertentu yang 
membedakan perusahaan tersebut dengan pesaing lain. 
2) Cost leadership merupakan keunggulan perusahaan dalam memproduksi 
denganbiaya lebih murah dibanding pesaing lain. 
                                                          
14Sharabati, et al, Intellectual Capital and Business Performance in The Pharmaceutical 
Sector of Jordan, Management Decision 48, no. 1 (2010), h. 112. 
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3) Focus  
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini hanya tertuju pada pengaruh modal intelektual terhadap  
kinerja keuangan dengan  keunggulan bersaing sebagai variabel intervening pada 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar . Oleh karena itu, penulis hanya  akan 
menguraikan masalah pokok yang menjadi bahan penelitian yaitu pengaruh  
modal intelektual terhadap kinerja keuagan dan bagaimana pengaruh keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening dalam memediasi hubungan antara modal 
intelektual terhadap kinerja keuangan. Penulis melakukan pembatasan, agar uraian 
atau penelitian dapat lebih fokus. 
E. Kajian Pustaka  
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka 
pikir. 
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian 
Teknik 
Analisis Data Hasil Penelitian 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 
pada Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap keunggulan 
bersaing pada Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar.  
c. Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja keuangan 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar.  
d. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 
dengan keunggulan bersaing sebagai variabel intervening Usaha Kecil 
Menengah di kota Makassar.  
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain; bagi pelaku Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar , bagi 
akademisi, dan bagi penelitian lanjutan. 
a. Bagi Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para 






b. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 
Modal Intelektual, Keunggulan Bersaing dan Kinerja Keuangan dalam penulisan 
penelitian ini 
c. Bagi Penelitian Lanjutan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang dapat 
memberikan perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama.  
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan Proposal ini terdiri atas 3 bab, dengan sistematika sebagai 
berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
hipotesis, kajian pustaka, definisi operasional variabel dan ruang lingkup 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang nantinya akan sangat 
membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian, kerangka pemikiran. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis dan lokasi penelitian, pendekatan 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
penyajian data penelitian, deskripsi karakteristik responden , analisis dan olah 
statistik, dan pembahasan hasil penelitian.  
BAB V PENUTUP 









A. Perspektif Islam dalam Berwirausaha  
Islam merupakan agama yang paling sempurna dalam segala hal. Salah 
satu kesempurnaan syariat Islam ini adalah dengan mengharuskan kepada 
umatnya agar bekerja dan berbisnis dengan jalan yang benar dan menjauhi segala 
hal yang dilarang oleh Allah dan rasul-Nya. Banyak bisnis yang dapat dilakukan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup didunia dan dalam rangka beribadah 
kepada Allah SWT. Salah satu bisnis yang dianjurkan dalam islam adalah 
perniagaan atau berdagang.  Berdagang merupakan salah satu profesi yang sangat 
mulia dan utama selagi dijalankan dengan jujur dan sesuai dengan aturan serta 
tidak melanggar batas-batas syari’at yang telah ditetapkan oleh Allah dan rasul-
Nya di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah Ash-Shahihah. Adapun dalil yang 
menerangkan tentang berbisnis sebagai berikut :  
1) Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda: 
“Pedagang yang senantiasa jujur lagi amanah akan bersama para nabi, 
orang-orang yang selalu jujur dan orang-orang yang mati syahid”.(HR. 
Tirmidzi, Kitab Al-Buyu’ Bab Ma Ja-a Fit Tijaroti no. 1130) 
2) Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: 
“Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang 
yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak 





mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), 
apabila berhutang tidak menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih 
hutang tidak memperberat orang yang sedang kesulitan”. (Diriwayatkan 
oleh Al-Baihaqi di dalam Syu’abul Iman, Bab Hifzhu Al-Lisan IV/221). 
 
Dari kedua hadist diatas menjelaskan bahwa Islam sangat menganjurkan 
bagi para penganutnya untuk berwirausha dan mengedepankan ahlakul karimah 
didalam menjalankannya. Islam mengajarkan bahwa dalam perniagaan tidak 
semata mata mencari keuntungan secara duniawi saja namun seorang pengusaha 
juga harus membekali dirinya dengan bekal keimanan dan ilmu syar’i, khususnya 
yg berkaitan dengan fikih muamalah dan bisnis agar bisa menjadi pengusaha yang 
baik dan benar serta tidak terjerumus dalam hal-hal yang haram. 
Hendaknya seorang pengusaha menghiasi dirinya dengan akhlak islami 
yang mulia seperti jujur, pemurah, amanah, kasih sayang, dsb, sebagaimana yg 
diajarkan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Seorang pengusaha hendaknya 
melandasi bisnis dan perniagaannya dengan niat yg baik dan ikhlas karena Allah. 
Agar profesi yang dijalankannya mendatangkan pahala dan keridhoan dari Allah 
karena bernilai ibadah.1 
Muhammad Syafii Antonio menyatakan bahwa aktivitas bisnis yang 
syariah harus bertumpu pada empat prinsip dasar muamalh sebagai berikut: 
1) Ketuhanan (Rabbaniyyah) 
2) Menjunjung tinggi akhlak yang mulia (Akhlaqiyyah) 
3) Mewaspadai keadaan pasar yang selalu berubah (Waqiyyah) 
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4) Selalu berorientasi untuk memartabatkan manusia (Al-Insaniyyah).2 
B. Resources Based View Theory (RBV) 
Konsep Resource Based View (RBV) mulai ada sejak tahun 1950-an. 
Kemudian terus dikembangkan dari literatur ekonomi dan manajemen strategi. 
Salah satu pelopor teori Resource Based View (RBV) adalah Barney (1991). 
Resource Based View (RBV), mulai populer kurang lebih 20 tahun yang lalu. 
Berdasarkan beberapa referensi, konsep Resource Based View (RBV) dimaknai 
cukup beragam, tapi pada hakekatnya RBV merupakan suatu pendekatan klasik 
dalam manajemen strategis yang berkaitan dengan masalah kompetensi dan 
sumber daya perusahaan. 
Dalam pandangan Resources Based View (RBV) Wernerfelt (1995) 
berpendapat bahwa sumber daya perusahaan penting untuk mencapai keunggulan 
bersaing yang akan berpengaruh pada keuntungan perusahaan.3 Sementara itu 
menurut Barney, jika perusahaan memiliki sumber daya yang beraneka ragam 
perusahaan akan memeroleh keuntungan berdasarkan sumber daya yang langka. 
Untuk memenangkan persaingan bisnis, perusahaan harus memiliki strategi yang 
cepat dan tepat sehingga mampu mempertahankan keunggulan bersaing secara 
berkelanjutan. Perusahaan yang fokus terhadap sumber daya dan kemampuan 
(yang menerapkan konsep RBV) akan mampu bersaing secara terus menerus bila 
dibandingkan dengan perusahaan yang hanya fokus terhadap masalah produk atau 
market positioning.  
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Penerbit Erlangga, 2014), h. 60-61. 
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Dengan RBV, perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing yang 
berkesinambungan dengan memilki serta mengendalikan asset-asset strategis, baik 
yang tangible maupun yang intangible. Bagi perusahaan yang menerapkan RBV, 
harus mampu mengelola sumber daya internal tersebut melalui berbagai strategi 
yang menjadikannya mampu bersaing dalam waktu yang lama. Menurut Rumelt 
(1984), sumber daya yang dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi suatu 
perusahaan adalah yang memiliki ciri imperfect substitutability dan imperfectly 
imitable, sedangkan menurut Barney (1991), sumber daya yang ada harus 
memiliki karakteristik valuable, rare, inimitable, dan non subsituable (VRIN).4 
Dalam konsep RBV, yang menjadi fokus perhatian adalah masalah sumber 
daya internal. Menurut Barney, keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh 
sumber daya internal yang dikelompokkan kedalam 3 kategori: 
1) Sumber daya fisik, meliputi semua pabrik, peralatan, lokasi, teknologi, dan 
bahan baku. 
2) Sumber daya manusia, meliputi seluruh pegawai, berikut pelatihan, 
pengalaman, kepandaian, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang dimilikinya. 
3) Sumber daya organisasi, meliputi struktur perusahaan, proses perencanaan, 
sistem informasi, hak paten, merk dagang, hak cipta, database, dan 
sebagainya.5 
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Dalam pandangan Resources Based View, Barney mengemukakan bahwa 
untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan harus memiliki 
karakteristik sumber daya sebagai berikut : 
1) Kemampuan yang bernilai (valuable capabilities)  
Adalah kemampuan yang memungkinkan perusahaan mampu 
memanfaatkan peluang dan atau meminimalkan ancaman lingkungan 
eksternal perusahaan. 
2) Kemampuan yang langka (rare capabilites)  
Adalah kemampuan yang tidak dimiliki pesaing, baik saat ini maupun 
masa depan. 
3) Kemampuan yang tidak dapat ditiru secara sempurna (imperfect imitable 
capabilities) 
Adalah kemampuan menghasilkan produk barang atau jasa yang tidak 
dapat ditiru pesaing dengan mudah. 
4) Kemampuan yang tidak dapat diganti (non-substitutable capabilities)  
Adalah kemampuan yang sulit disubstitusikan oleh pesaing.6 
C. Knowledge Based Theory 
Resource Based View Theory menjelaskan adanya dua pandangan 
perangkat penyusun strategi perusahaan. Yang pertama yaitu pandangan yang 
berorientasi kepada pasar (market based) dan yang kedua adalah pandangan yang 
berorientasi kepada sumber daya (resource based). Knowledge Based Theory 
berpandangan bahwa pengetahuan merupakan salah satu asset yang sangat 
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penting bagi perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset berupa pengetahuan 
apabila dikelola dengan benar akan mampu meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Apabila kinerja keuangan perusahaan meningkat maka nilai 
perusahaan juga akan meningkat. 
Teori berbasis pengetahuan perusahaan menguraikan karakteristik khas 
sebagai berikut:  
a. Pengetahuan memegang makna yang paling strategis di perusahaan 
b. Kegiatan dan proses produksi di perusahaan melibatkan penerapan 
pengetahuan. 
Teori ini memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan modal 
intelektual sebagai salah satu aset perusahaan. Knowledge-based theory 
menganggap pengetahuan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola dengan 
baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. Dapat diartikan apabila kinerja 
perusahaan meningkat yang disebabkan oleh meningkatnya aset perusahaan yang 
berupa pengetahuan maka otomatis nilai perusahaan akan ikut meningkat.7 
 
D. Intellectual Capital 
1. Definisi Intellectual Capital 
Sejarah munculnya manajemen modal intelektual dimulai pada tahun 1980 
pada saat para manajer, akademisi dan konsultan menyadari intangible asset yang 
dimiliki suatu perusahaan merupakan modal intelektual yang seringkali menjadi 
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faktor penentu utama perolehan laba suatu perusahaan. Di Jepang, Itami (1987) 
memerhatikan perbedaan kinerja di antara perusahaan-perusahaan Jepang setelah 
perusahaan-perusahaan tersebut mempertimbangkan modal intelektual untuk 
membedakan intangible asset perusahaan dengan kesimpulan bahwa intangible 
asset tidak hanya diperoleh dengan pengeluaran sejumlah uang namun dapat juga 
digunakan dan menghasilkan keuntungan. 
Beberapa peneliti mengemukakan definisi modal intelektual sebagai 
berikut:  
a. Menurut Bontis, Intellectual Capital bersifat elusive, tetapi sekali 
ditemukan dan dieksploitas akan memberikan organisasi basis sumber 
baru untuk berkompetisi dan menang. 
b. Brooking mengemukakan bahwa Intellectual Capital adalah istilah yang 
diberikan untuk mengkombinasikan intangible asset dari pasar, property 
intelektual, infrastruktur dan pusat manusia yang menjadikan suatu 
perusahaan dapat berfungsi. 
c. Stewart mengemukakan bahwa Intellectual Capital adalah materi 
intelektual (pengetahuan, informasi, property intelektual, pengalaman) 
yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. Ini adalah suatu 
kekuatan akan kolektif atau seperangkat pengetahuan yang berdaya guna 
d. Menurut Oleve, Roy dan wenter, Intellectual Capital dianggap sebagai 
suatu elemen nilai pasar perusahaan dan juga market premium.8 
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Selain itu, menurut Rehman, modal intelektual merupakan salah satu aset 
strategik yang penting dalam pengetahuan berbasis ekonomi.9 Bataineh dan Al 
Zoaby mendefinisikan modal intelektual sebagai keterampilan, pengetahuan, dan 
teknologi yang digunakan untuk menciptakan keunggulan bersaing bagi 
organisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan pengetahuan dan informasi untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka berpartisipasi pada pasar yang 
kompetitif saat ini.10 
Modal intelektual mencakup semua pengetahuan karyawan, organisasi dan 
kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan 
kompetitif. Modal intelektual adalah aset tak berwujud yang memegang peran 
penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan dan juga dimanfaatkan secara 
efektif untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Modal intelektual merupakan 
landasan bagi perusahaan untuk berkembang dan mempunyai keunggulan 
dibandingkan perusahaan lain.11 
Pengelolaan modal intelektual yang baik akan memberikan kontribusi 
yang besar bagi perusahaan sebagaimana di jelaskan dalam Q.S An-Nisa/4:85 
sebagai berikut : 
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Terjemahnya : 
Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barang siapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.12 
 
Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Allah menjanjikan balasan dan 
ganjaran untuk masing-masing sebagaimana yang dikatakan diatas, barang siapa 
yang memberikan dari saat ke saat, untuk siapa dan kapanpun syafaat yang baik, 
yakni menjadi perantara sehingga orang lain dapat melaksanakan tuntunan agama, 
baik dengan mengajak maupun memberikan sesuatu yang memungkinkan orang 
lain dapat mengerjakan kebajikan, niscahaya ia akan memeroleh bagian 
pahaladari-Nya.13 
Perusahaan sebagai perantara dalam memberikan syafaat yang baik berupa 
pengelolaan terhadap segala sumberdaya yang dimiliki sehinggga hal tersebut 
memberikan dampak yang baik pula. Pengelolaan yang dilakukan dengan baik 
oleh perusahaan akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan aktivitas 
perusahaan. Dengan pengelolaan yang baik tentunya akan memberikan output 
yang baik pula sebagai suatu hasil dari perusahaan. 
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Ketika sumber daya dalam hal ini modal intelektual dikelola dan 
dimanfaatkan dengan baik maka akan berdampak baik pula bagi perusahaan. 
Perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai keunggulan dalam persaingan, 
akan tetapi keunggulan yang dicapai oleh perusahaan itu tidaklah kekal, pesaing 
akan selalu mengikuti keunggulan yang dicapai oleh suatu perusahaan untuk dapat 
masuk ke persaingan tersebut, oleh karena itu diperlukan pembelajaran tentang 
kejadian-kejadian yang terjadi di masa lalu yang memiliki dampak positif dan 
mengulangi tindakan tersebut secara sistematis untuk mencapai kesuksesan 
selanjutnya.  
2. Komponen Intellectual Capital 
Intellectual Capital dapat didefinisikan sebagai jumlah dari apa yang 
dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (human capital, structural capital, 
customer capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang dapat 
memberikan nilai lebih bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing organisasi. 
Banyak para praktisi seperti Stewart, Sveiby, Saint-Onge, Bontis yang 
menyatakan bahwa intellectual capital (modal intelektual) terdiri dari tiga elemen 
utama sebagai berikut : 
1) Human Capital (modal manusia) 
Human Capital merupakan komponen modal intelektual yang di dalamnya 
mencakup berbagai pengetahuan, keahlian, kemampuan, pengalaman, kecerdasan, 
kreativitas, dan motivasi yang dimiliki individu individu di dalam sebuah 





intelektual. Disinilah sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan 
komponen yang sulit untuk diukur. 
Human capital juga merupakan tempat bersumbernya pengetahuan yang 
sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Human capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk 
menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-
orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Human capital akan meningkat jika 
perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. 
2) Structural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi), 
Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan 
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung 
usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja 
bisnis secara keseluruhan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses 
manufacturing, budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua bentuk 
intellectual property yang dimiliki perusahaan. Seorang individu dapat memiliki 
tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan 
prosedur yang buruk maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara 
optimal dan potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
3) Relational Capital atau Costumer Capital (modal pelanggan)  
Relational Capital merupakan komponen modal intelektual yang 
memberikan nilai secara nyata. Relational capital merupakan hubungan yang 
harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para 





berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan pelayanan perusahaan 
yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun 
dengan masyarakat sekitar. Relational capital dapat muncul dari berbagai bagian 
diluar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi perusahaan 
tersebut. Edvinsson menyarankan pengukuran beberapa hal berikut ini yang 
terdapat dalam modal pelanggan, yaitu: 
a. Customer Profile. Siapa pelanggan-pelanggan kita, dan bagaimana mereka 
berbeda dari pelanggan yang dimiliki oleh pesaing. Hal potensial apa yang 
kita miliki untuk meningkatkan loyalitas, mendapatkan pelanggan baru, 
dan mengambil pelanggan dari pesaing. 
b. Custumer Duration. Seberapa sering pelanggan kita berbalik pada kita? 
Apa yang kita ketahui tentang bagaimana dan kapan pelanggan akan 
menjadi pelanggan yang loyal? Serta seberapa sering frekuensi 
komunikasi kita dengan pelanggan.  
c. Customer Role. Bagaimana kita mengikutsertakan pelanggan ke dalam 
desain produk, produksi dan pelayanan.  
d. Customer Support. Program apa yang digunakan untuk mengetahui 
kepuasan pelanggan.  
e. Customer Success. Berapa besar rata-rata setahun pembelian yang 
dilakukan oleh pelanggan.14 
Menurut International Federation of Accountant’s (IFAC), Intellectual 
Capital terdiri atas tiga elemen utama, yaitu: Human Capital, Relational Capital, 
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dan Organizational Capital. Organizational meliputi intellectual property dan 
infrastructure assets.15 




























 Customer loyalty 
Company names 













 Design rights 
 Trade secrets 
 Trademarks 




 Corporate culture 
 Management 
processes 
 Information systems 
 Networking systems 
 Financial relations 
Sumber: IFAC (1998) 
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E. Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam 
kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, 
aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek tekhnologi, maupun aspek 
sumber daya manusianya. Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang 
menunjukkan efektifitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan akan sulit tercapai bila perusahaan tersebut 
tidak bekerja secara efisien, sehingga perusahaan tidak mampu berkompetisi 
dengan perusahaan pesaing. Pengukuran kinerja perusahaan sangat diperlukan 
dalam menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan proses 
produksinya. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur berdasarkan sepuluh 
indikator sebagai berikut:  
1) Industry leadership (Kepemimpinan industri) 
2) Future outlook (prospek masa depan) 
3) Overall response to competition (respon secara keseluruhan terhadap 
persaingan)  
4) Success rate in new product launches (tingkat kesuksesan dalam 
peluncuran produk baru  
5) Overall business performance & success (kinerja dan kesuksesan 
perusahaan secara keseluruhan) 
6) Employee productivity (daya produksi karyawan) 
7) Process (transaction) productivity (proses produksi) 





9) Profit growth (pertumbuhan laba) 
10) Company market valuation (stock value)16 
 
Kinerja keuangan memberikan gambaran pencapaian perusahaan dan 
pedoman untuk membuat perencanaan di masa mendatang, dalam islam di 
jelaskan tentang kinerja keuangan seperti pada Q.S Asy syura/42:20 sebagai 
berikut : 
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Terjemahnya : 
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan 
di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan 
tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.17 
 
Tafsir ibnu katsir menjelaskan bahwa barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di akhirat yakni Amal akhirat akan kami tambah keuntungan itu 
baginya yaitu kami dukung dan kami bantu atas apa yang sedang diusahakannya, 
serta kami perbanyak pertumbuhannya dan kami balas satu kebaikan dengan 
berbanding sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat hingga batas yang dikehendaki 
Allah. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagianpun 
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di akhirat, Artinya dan barang siapa yang usahanya untuk mencapai bagiandunia, 
tidak ada satupun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, Niscaya 
Allah mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika dia menghendaki. Dia akan 
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika dia menghendaki diaakan berikan 
sebagian dari dunia, dan jika tidak menghendaki, Dia tidak akan memerolehnya, 
baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini si pelaku akan memeroleh perniagaan 
yang merugi di dunia dan akhirat.18 
Ayat di atas menjelaskan bahwa jika kita menghendaki keuntungan yang 
baik sebaiknya kita mengutamakan keuntungan di akhirat dibandingkan di dunia 
sehingga dalam bermuamalah sebaiknya kita melakukan pengelolaan yang baik 
agar kita memeroleh keuntungan yang baik. Sehubungan dengan laba/keuntungan, 
ayat tersebut menjelaskan bahwa perusahaan akan mendapatkan laba/keuntungan 
ketika telah menjalankan usahanya secara efisien. 
F. Keunggulan Bersaing  
David mengemukakan bahwa keunggulan bersaing (Competitive 
Advantage) sebagai suatu keadaan dimana ketika sebuah perusahaan dapat 
melakukan sesuatu dan perusahaan lainnya tidak dapat, atau memiliki sesuatu 
yang di inginkan pesainngya. Memeroleh dan mempertahankan keunggulan 
bersaing sangat penting bagi keberhasilan jangka panjang sebuah organisasi. 
Grant, menyatakan definisi keunggulan bersaing adalah ketika dua perusahaan 
bersaing (pada pasar dan pelanggan yang sama), satu perusahaan memiliki tingkat 
keuntungan dan potensi mendapatkan laba yang lebih tinggi daripada perusahaan 
                                                          





lainnya. Sebuah perusahaan dapat mempertahankan suatu keunggulan bersaingnya 
selama kurung waktu tertentu saja sebab perusahaan pesaing-perusahaan pesaing 
akan segera meniru dan mendesak keunggulan tersebut.  
Adapun cara untuk meraih keunggulan bersaing yang berkelanjutan 
sebagai berikut:  
(1) Terus-menerus beradaptasi pada perubahan dan tren serta kegiatan eksternal 
dan kemampuan, kompetensi, serta sumber daya internal, 
(2) Efektif merumuskan, menerapkan, dan menilai berbagai strategi yang 
semakin menguatkan faktor-faktor tersebut.19 
Dalam pandangan Resources Based View, Barney mengemukakan bahwa 
untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan harus memiliki 
karakteristik sumber daya sebagai berikut : 
1) Valuable (bernilai) 
Valuable adalah kompetensi yang menciptakan nilai bagi suatu perusahaan 
dengan cara mengkaji berbagai peluang yang ada, serta meminimalisir ancaman-
ancaman yang berasal dari lingkungan eksternal perusahaan. Kompetensi ini dapat 
menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan hanya ketika 
kompetensi tersebut bernilai. Kompetensi dikatakan bernilai ketika kompetensi 
tersebut menyebabkan perusahaan mampu menyusun dan mengiplementasikan 
strategi-strategi yang dapat meningkatkan nilai bagi pelanggan khususnya. 
Kompetensi yang dimiliki harus tepat, memiliki fondasi yang kuat serta tercermin 
dari seluruh proses bisnis yang dijalankan perusahaan. Dengan kata lain, 
                                                          





perusahaan harus memiliki kompetensi inti (core competency) yang selaras 
dengan bisnis intinya (core business). Kompetensi inti merupakan komponen 
pembentuk misi dan budaya organisasi. Kompetensi inti selayaknya dimiliki oleh 
seluruh pegawai perusahaan, serta harus mampu menciptakan inovasi dan kreasi 
yangberbeda dengan perusahaan lainnya.  
2) Rare (langka)  
Rare adalah kompetensi yang dimiliki oleh beberapa pesaing saat ini atau 
pesaing potensial. Kompetensi perusahaan yang bernilai namun dimiliki oleh 
sebagian besar pesaing potensial, tidak dapat menjadi sumber keunggulan 
bersaing yang berkesinambungan. Suatu perusahaan dikatakan memiliki 
keunggulan bersaing ketika strategi penciptaan nilainya tidak dapat 
diimplementasikan oleh sebagian besar perusahaan lain. Dengan demikian, 
keunggulan bersaing hanya dpat tercipta hanya pada saat perusahaan 
mengembangkan kompetensi yang berbeda dari para pesaingnya. Jika kompetensi 
yang bernilai dimiliki oleh perusahaan-perusahaan lain , dan tiap-tiap perusahaan 
memiliki kemampuan untuk menggunakannya dengan metode/teknik yang sama, 
untuk kemudian mengimplementasikan strategi yang kurang lebih sama maka 
dapat dikatakan tidak ada satupun perusahaan yang memiliki keunggulan 
bersaing. 
3) Imperfectly immitable (sulit ditiru)  
Imperfectly immitable adalah Kompetensi yang bernilai dan langka hanya 
dapat menjadi sumber keunggulan bersaing yang berkesinambungan jika 





tersebut. Dalam istilah yang dibangun oleh Lippman and Rumelt (1982) dan 
Barney (1986a), kompetensi ini dikatakan kompetensi yang sangat sulit ditiru 
(imperfectly imitable). Kompetensi dapat dikatakan sulit ditiru karena alasan 
berikut: (a) Kemampuan perusahaan untuk memeroleh kompetensi tergantung 
pada kondisi historis yang unik. Ketika perusahaan berevolusi, mereka mengambil 
keahlian, kemampuan, dan sumber daya yang unik bagi mereka, mencerminkan 
alur yang dilalui dalam sejarah Barney: (b) Hubungan antara kompetensi yang 
dimiliki oleh perusahaan dengan keunggulan bersaing yang berkesinambungan 
bersifat ambigu (causally ambiguous). Para pesaing tidak mampumemahami 
dengan jelas bagaimana suatu perusahaan menggunakan kompetensi intinya 
sebagai dasar dari keunggulan bersaingnya. Akibatnya para pesaing tidak pasti 
tentang kompetensi yang harus mereka kembangkan untuk meniru manfaat dari 
strategi penciptaan nilai perusahaan pesaingnya; (c) kompetensi yang 
menghasilkan keunggulan perusahaan memiliki sifat kompleksitas sosial (socially 
complex), artinya, sering kali kompetensi perusahaan adalah produk dari 
fenomena sosial yang kompleks. Contoh kompetensi yang kompleks secara sosial 
meliputi relasi antar pribadi, kepercayaan, dan persahabatan di antara manajer dan 
antar manajer dengan pegawai serta reputasi perusahaan dengan pemasok dan 
pelanggan. 
4) Insubstitutability (sulit digantikan)  
Insubstitutability adalah kompetensi yang tidak memiliki kesamaan 
strategis. Dua sumber daya perusahaan dikatakan memiliki kesamaan strategis 





mengimplementasikan strategi-strategi yang sama. Pada umumnya nilai strategis 
dari kompetensi akan meningkatkan kesulitan untuk menggantikannya. Suatu 
kompetensi perusahaan yang sulit terlihat atau terdekksi maka akan semakin sulit 
bagi perusahaan untuk mencari penggantinya. Dampak yang ditimbulkan adalah 
tantangan bagi para pesaing semakin besar untuk dapat meniru strategi penciptaan 
nilai perusahaan.20 
Dalam islam meraih keunggulan bersaing adalah hal yang sangat 
dianjurkan. Sebab dalam proses pencapaian keunggulan bersaing perusahaan akan 
berkompetisi untuk mendapatkan keuntungan dan hasil yang terbaik. Hal ini 
sejalan dengan QS. Al-Baqarah/2:148 sebagai berikut : 
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Terjemahnya : 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan.di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.21 
 
Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa kiblat yang Aku perintahkan dirimu, 
Muhammad, untuk beralih kepadanya (Ka’bah), bukan hanya untukmu saja tapi 
kiblat umatmu. Demikianlah bahwa tiap umat memiliki kiblat tempat mereka 
                                                          
20Jay Barney, Firm Resources and Sustained Competitive Advantage, Journal of 
Management 17, no. 1 (1991), h. 106-112.  
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul Ali-Art, 





menghadap masing-masing. Dalam hal ini Tuhan tidak bermaksud melebihkan 
satu umat atas umat lain, karena kelebihan itu sesungguhnya terletak pada kadar 
ketaatan dan kebajikan. Maka berlomba lomba dan bersainglah dalam mengejar 
kebaikan dan Allah akan membalas perbuatan baik kalian. Allah akan 
mengumpulkan kalian semua dimanapun berada dan tidak akan ada seorang pun 
yang luput dari penglihatan-Nya. Ditangan-Nyalah kekuasaan untuk mematikan, 
menghidupkan, membangkitkan manusia dan mengumpulkannya di hari kiamat.22 
Berkompetisi dalam hal kebaikan (Fastabiqul khairat) adalah suatu prinsip 
penting untuk meningkatkan kualitas hidup. Ayat ini menjelaskan bahwa setiap 
muslim perlu mengedepankan sikap yang siap berkompetisi. Begitupun 
perusahaan atau organisasi harus terus melakukan perbaikan dan peningkatan 
untuk bisa mencapai keunggulan bersaing. 
Perusahaan harus membuat tujuan yang jelas, strategi dan operasi untuk 
mempertahankan keunggulan bersaing agar tetap dapat eksis. Budaya perusahaan 
dan nilai-nilai dari karyawan harus sejalan dengan tujuan-tujuan tersebut. Untuk 
melakukan semua hal dengan baik, tidaklah mudah, maka dengan itu beberapa 
perusahaan mencoba untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 
Menurut Porter, terdapat tiga cara utama perusahaan mencapai keuntungan yang 
berkelanjutan sebagai berikut:  
1) Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership),  
                                                          
22M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, pesan, kesan, dan keserasian Alquran, (Jakarta: 





Kepemimpinan biaya artinya memberikan nilai wajar dengan harga lebih 
rendah. Perusahaan melakukan hal ini dengan terus memperbaiki efisiensi 
operasional. Dalam kondisi tersebut, perusahaan harus menekan biaya para 
pekerja. Beberapa perusahaan memberi bentuk kompensasi dengan menawarkan 
manfaat tak berwujud seperti opsi saham, manfaat atau peluang promosi. 
Sementara itu perusahaan lainnya memanfaatkan kelebihan tenaga kerja tidak 
terampil. 
2) Diferensiasi (Differentiation), 
Diferensiasi artinya memberikan manfaat yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang lain. Sebuah perusahaan dapat mencapai diferensiasi dengan 
menyediakan produk yang unik atau berkualitas tinggi. Sebuah perusahaan 
dengan strategi diferensiasi dapat menetapkan harga premium. Dengan demikian 
perusahaan biasanya memiliki margin keuntungan yang lebih tinggi. Perusahaan 
biasanya mencapai diferensiasi dengan inovasi, kualitas, atau layanan pelanggan. 
Melalui inovasi, suatu kebutuhan yang sama dipenuhi dengan cara yang baru. 
3) Fokus (Focus). 
Melalui strategi ini, suatu perusahaan mampu memahami dan melayani 
target pasar (yang spesifik) lebih baik dari yang lain.23 
 
 
G. Kerangka Konseptual 
                                                          
23Dani Rahadian M, Penerapan Konsep Resources-Based View (RBV) Dalam Upaya 
Mempertahankan Keunggulan Bersaing Perusahaan, Jurnal Ilmu Administrasi 14, no. 1 (Juni 





Berdasarkan landasan teori di atas, maka peneliti mencoba menggunakan 







           
         Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan : 
Berdasarkan gambar di atas, variabel Intellectual Capital berpengaruh 
langsung terhadap Kinerja keuangan atau disebut direct effect dan berpengaruh 













A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antarvariabel. Variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen 
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat diolah dan dianalisis 
berdasarkan prosedur statistik.1 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di Usaha Kecil Menengah (UKM)  yang 
berada di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Dan waktu penelitian 
dilakukan mulai dari bulan Juni-Agustus 2018.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian Asosiatif/hubungan.Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu 
                                                          
1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Edisi I (Cet. V, Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 139. 
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teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 
gejala.2 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 
masalah penelitian.Berdasarkan penjelasan diatas populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh usaha kecil menengah yang ada di Kota Makassar. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang 
akan diteliti.3 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan kriteria  Usaha kecil menengah yang sudah 
terdaftar tahun 2015 pada Dinas Koperasi dan UMKM kota Makassar, memiliki 
asset diatas 50.000.000, omset pertahun minimal 25.000.000 dan sudah berdiri 
selama 5 tahun sebanyak 80 Usaha Kecil Menengah.  
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.Data primer 
adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber/responden baik yang berupa hasil wawancara dan kuesioner yang 
disebarkan kepada responden. Data primer diperoleh dari pelaku UKM 
yangberada di Kota Makassar. 
                                                          
2Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan perbandingan 
perhitungan manual dan SPSS) (Jakarta: Kencana, 2013), h. 7.  
3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, Edisi Revisi 2 (Cet. IV, Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 76.  
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada  pengumpul data melainkan melalui orang lain atau 
dokumen tertentu.4 Data sekunder diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM 
kotaMakassar dan Badan Pusat Statistik kota Makassar melalui situs resmi Badan 
Pusat Statistik http://Makassarkota.Bps.go.id. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga yaitu kuesioner, 
dokumentasi, dan wawancara. Kusioner/angket merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden dengan harapan dengan memberikan respons atas daftar 
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, yaitu jika jawaban 
tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu 
alternatif jawaban telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Untuk 
pengukurannya digunakan Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Sangat Setuju (SS)   Skor = 5 
b. Setuju  (S)   Skor = 4 
c. Netral  (N)   Skor = 3 
d. Tidak Setuju (TS)  Skor = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS)  Skor = 1 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Cet. XXIII, Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 225.  
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Kemudian masing-masing jawaban ditabulasikan, sehingga diperoleh nilai 
rata-ratanya.5 
Dokumentasi Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil penelitian, gambar, laporan 
keuangan, data yang tersimpan di website, dan lain-lain. Sedangkan wawancara 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara 
langsung dengan responden untuk mendapatkan informasi terkait dengan bidang 
yang teliti. Wawancara ini adalah salah satu metode pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh dari penyebaran kuesioner.6 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memeroleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau 
kuesioner. Angket atau kuesioner ini berisi pernyataan tertentu yang berkaitan 
dengan variabel yang ingin diteliti, dimana pengisian kuesioner ini dilakukan oleh 
responden yang pengisiannya ini berdasarkan tentang informasi pribadi responden 
atau hal-hal yang responden ketahui. 
                                                          
5 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Edisi I (Cet. V, Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 139. 
6Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, Edisi Revisi 2 (Cet. IV, Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 87.  
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Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 
diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Skala Likert adalah skala yang 
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
suatu objek atau fenomena tertentu.7 
Skala Likert sebagai berikut : 
a. Sangat Setuju (SS)  Skor = 5 
b. Setuju (S)    Skor = 4 
c. Netral (N)    Skor = 3 
d. Tidak Setuju (TS)   Skor = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor = 1 
 
Tabel 3.1 Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Intellectual 
Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan Variabel Intervening 
Keunggulan Bersaing pada Usaha Kecil Menengah di kota 
Makassar 
No Defenisi Variabel Indikator Skala Pengukuran 
1 Intellectual Capital (X) 






2 Kinerja Keuangan (Y) 
1) Kepemimpinan 
industri 
2) Prospek masa 
depan 
Skala Likert 
                                                          
7Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan perbandingan 


















6) Daya produksi 
karyawan 





















G. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Adapun kriteria pengujian validitas sebagai berikut: 
1) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel, maka item pernyataan tersebut 
valid 
2) Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel, maka item pernyataan tersebut 
adalah tidak valid.8 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. 
Pengujiannya dilakukan secara statistik yang dapat di lakukan secara manual atau 
dengan komputer melalui bantuan SPSS.9 Uji validitas untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam 
mendefenisikan suatu variabel. Menilai masing-masing butir pertanyaan dapat 
dilihat dari nilai corrected item-total correlation. Untuk menguji validitas 
instrumen menggunakan bantuan program komputer (Excel Statistic Analysis & 
SPSS). 
 
                                                          
8Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: Badan 
Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013), h. 68. 




2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untu mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Uji reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas ini 
menunjukkan kemantapan atau konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat ukur 
dikatakan reliabel  apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali akan tetapi alat 
ukur tersebut menujukkan hasil yang sama dalam kondisi yang sama pula. Alat 
ukur yang dimaksud adalah suatu kuesioner yang merupakan indikator dari setiap 
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari responden itu stabil 
dari waktu ke waktu. Penelitian ini reliabilitas diukur dengan pengukuran sekali 
saja. Pengukuran dilakukan hanya sekali kemudian hasilnya akan dibandingkan 
dengan pertanyaan. SPSS merupakan salah satu alat yang dapat menguji 
reliabilitas tersebut dengan uji statistic, dengan melihat nilai Cronbach Alpha. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60.10 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 
menggunakan teknik perhitungan statistik. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu program aplikasi SPSS (Statistical and Service Solution) versi 
21. Adapun bentuk-bentuk teknik analisis data dalam penelitian inisebagai 
berikut: 
 
1. Uji Asumsi Klasik  
                                                          
10Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan perbandingan 
perhitungan manual dan SPSS) (Jakarta: Kencana, 2013), h. 55.  
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Untuk menguji model regresi yang layak digunakan, maka harus terlebih 
dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri 
dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan dengan uji statistik one-simple 
kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one-simple kolmogorov-
smirnov sebagai berikut: 
1) Jika hasil one simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas.11 
Adapun cara lain dengan analisis grafik. Analisis grafik dapat dilakukan dengan : 
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal, dan  
                                                          
11Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013),h. 160.  
57 
 
2) Normal Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya.12 Data yang berdistribusi normal atau tidak 
normal dapat dilihat dengan menggunakan grafik. Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi 
memenuhi uji klasik.13 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Modelregresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Dalam 
penelitian ini nilai tolerance dan VIF digunakan untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolinieritas.Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya. Apabila suatu 
model regresi memiliki nilai  tolerance  ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 
10.maka telah terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabila suatu model regresi 
memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak 
terjadi multikolinieritas.14 
c. Uji Heterokedastisitas  
                                                          
12Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
BadanPenerbitan Universitas Dipanegoro, 2013), h. 163.  
13Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik. (Jakarta: Rajawali Pers.2013), 
h. 18. 
14Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013), h. 105. 
58 
 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan uji Glejser. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan Uji Glejser, yaitu mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Pengambilan keputusan mengenai heteroskedastisitas adalah jika 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (probability value> 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas.15 
2. Pengujian hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi anatara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≥ 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas.Nilai R2 bernilai besar (yang mendekati 1) berarti variabel-variabel 
independen (variabel bebas) memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi sebagai berikut:  
                                                          
15Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013),h. 139. 
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1) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat, 
2) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat.16 
b. Uji t 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji t 
dapat dilakukan dengan melihat  probability value. Apabila  probability value < 
0,05, maka Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial) dan 
apabila probability value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat 
pengaruh secara parsial). 17 
c. Analisis Jalur (Path Analysis)  
Analisis data menggunakan analysis path (Analisis Jalur), Analisis jalur 
adalah suatu teknik pengembangan dari regresi berganda. Untuk menguji 
pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur. Ghozali 
menyatakan bahwa model path analysis (analisis jalur) digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 
                                                          
16Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013), h. 68. 
17Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2013), h. 139.  
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variabel terikat.18 Teknik ini juga dikenal sebagai model sebab-akibat (causing 
modeling).  
Berdasarkan dengan kerangka konseptual yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dijelaskan bahwa modal intelektual dapat berpengaruh 
langsung terhadap Kinerja keuangan dan berpengaruh secara tidak langsung 
melalui keunggulan bersaing kemudian ke kinerja keuangan. Adapun model 
regresi yang akan dihasilkan adalah sebagai berikut :  
Persamaan I       = 11 +  32 + 
2    (Regresi Berganda) 
Persamaan II       2 = 2. 1 + 
1 (Regresi Sederhana) 
Standardize coefficients pada persamaan no 1 akan memberikan nilai 
 1  3 sedangkan persamaan no.2 akan memberikan nilai 2. Kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu: 
Jika probabilitas <0,05, hipotesis diterima 
Jika probabilitas > 0,05, hipotesis ditolak  
Untuk menguji variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path 
analysis) karena modal intelektual dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keuangan tetapi dapat juga pengaruhnya tidak langsung yaitu melewati 
keunggulan bersaing lebih dahulu baru kemudian ke kinerja keuangan. Jadi 
semakin tinggi modal intelektual akan membawa pengaruh keunggulan bersaing  
dan dengan pengaruh tersebut akan membawa pengaruh pula terhadap kinerja 
keuangan.  
                                                          
18Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 
Badan Penerbitan Universitas Dipanegoro, 2006), h. 175.  
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Pengujian hipotesis mediasi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel 
(Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung X ke Y melalui M (mediasi) dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
sab = √b2sa2 + a2 sb2 + sa2 sb2 
Dimana sab : standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
a : pengaruh variabel X terhadap variabel Mediasi  
b : pengaruh variabel Mediasi terhadap variabel Y 
sa : standar error koefisien a 
sb : standar error koefisien  b 
Selanjutnya untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka 
digunakan rumus sebagai berikut19 







                                                          
19 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,  (Semarang: 
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Gambar 3.1 Model Path Analysis 
p1= Hubungan langsung Intellectual Capital dengan kinerja keuangan  
p2= Hubungan langsung Intellectual Capital dengan keunggulan bersaing   
p3= Hubungan langsung keunggulan bersaing dengan kinerja keuangan  
p4=Hubungan tidak langsung Intellectual Capital dengan kinerja keuangan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 
tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu 
walikota dalam merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang 
perkoperasian, Usaha Kecil Menengah mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a. Penyusunan rumusan kebijakan teknis di bidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah  
b. Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi 
c. Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan 
Koperasi  
d. Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam  
e. Pemberian perizinan dan pelayanan umum di bidang perkoperasian serta,  
f. Pembinaan unit pelaksana teknis  
Dengan Peraturan Daerah ini, maka kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota 
yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.  
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Bidang Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pembinaan 
dan pengembangan usaha kecil menengah di bidang industri pertanian, industri 
non pertanian, perdagangan aneka usaha sesuai Peraturan Perundang-undangan 
yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Usaha Kecil Menengah 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 
a. Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan 
dan pengembangan usaha kecil dan menengah. 
b. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaan 
pengusaha kecil mikro melalui pengelompokkan usaha di wilayah tertentu.  
c. Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana program penyusunan 
proyeksi perkembangan pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan 
menengah di bidang industri pertanian, perdagangan dan aneka usaha.  
d. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pengindetifikasian 
pengusaha kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah di bidang industri 
pertanian, perdagangan dan aneka usaha.  
e. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis kerjasama dalam kemitraan 
jaringan usaha antara usaha kecil dan menengah dalam rangka kemitraan dan 
jaringan usaha.  
f. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengusaha kecil dan koperasi melalui pelatihan, magang, studi 
banding dan pameran.  
g. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan pengusaha kecil 
dan menengah di bidang perdagangan dan aneka usaha.  
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1. Seksi Industri Non Pertanian, mempunyai tugas menyusun rencana, 
melakukan inventarisasi, memberikan bimbingan, memonitor dan 
mengevaluasi, serta melakukan konsultasi dalam rangka pembinaan 
pengusaha kecil dan menengah dibidang industri non pertanian. Dalam 
melaksanakan tugas, Seksi Industri Non Pertanian menyelenggarakan fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja pada Seksi Industri Non Pertanian.  
b. Mengadakan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusaha kecil dan 
menengah dibidang industri non pertanian.  
c. Melakukan monitoring, evaluasi terhadap perkembangan pengusaha kecil 
dan menengah dibidang industri non pertanian. 
d. Mengumpulkan, mencatat dan mengklasifikasi data teknis pengusaha kecil 
dan menengah bidang produksi dan tata niaga hasil industri/ kerajinan 
rakyat non pertanian.  
e. Mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengevaluasi proposalpengusaha 
kecil dan menengah dibidang industri non pertanianyang akan diajukan ke 
BUMN; 
f. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas. 
2. Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha mempunyai tugasmenyusun rencana, 
melakukan inventarisasi, memberi bimbingan,memonitor dan mengevaluasi, 
serta melakukan konsultasi dalamrangka pembinaan pengusaha kecil dan 
menengah dibidangperdagangan dan aneka usaha. Dalam melaksanakan tugas, 
Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha menyelenggarakan fungsi : 
a. Menyusun rencana kerja pada Seksi Perdagangan dan AnekaUsaha. 
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b. Melakukan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusahakecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha.  
c. Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan Keppres Tahun 1994jo. 
Keppres No. 24 Tahun 1995 tentang Pengadaan Barang danJasa Pemerintah 
Oleh Golongan Ekonomi Lemah. 
d. Melakukan monitoring tentang pelaksanaan penyaluran,pemanfaatan 
pengembalian dana BUMN/BUMD serta BUMS danLembaga Perbankan 
yang diperoleh pengusaha kecil danmenengah. 
e. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatanpembinaan 
pengusaha kecil dan menengah serta perdagangandan aneka usaha. 
f. Membuat laopran secara berkala terhadap pembinaan pengusahakecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 
g. Mengidentifikasi, mengelompokkan dan mengevaluasi proposalpengusaha 
kecil dan menengah dibidang perdagangan dan anekausaha yang akan 
diajukan ke BUMN; 
h. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas. 
3. Seksi Pembinaan Usaha Kecil Menengah mempunyai tugasmenyusun rencana 
dan melakukan penjabaran pembinaan danpengembangan usaha dibidang 
usaha kecil menengah. Dalammelaksanakan tugas, Seksi Pembinaan Usaha 
Kecil Menengahmenyelenggarakan fungsi : 
a. Menyusun rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya; 
b. Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepadapengusaha kecil 
dan menengah dibidang industri non pertanian. 
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c. Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi banding, 
pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagi pengusaha kecil dan 
menengah dibidang industri non pertanian. 
d. Melakukan konsultasi dan pengambilan data pada instansi terkaitdalam 
rangka pembinaan pengusaha kecil dan menengah dibidangindustri non 
pertanian. 
e. Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepadapengusaha kecil 
dan menengah dibidang perdagangan dan anekausaha. 
f. Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi banding, 
pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagipengusaha kecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan anekausaha. 
g. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas. 
2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
a. Visi  
Merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana instansi 
pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten serta dapat eksis, 
antisipatif, inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran dan 
cita-cita tentang keadaan masa depan yang ingin diwujudkan oleh instansi 
pemerintah dengan mengacu pada batasan tersebut. Adapun visi Dinas Koperasi 
dan UKM kota Makassar adalah “Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro 





b. Misi  
Untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan dalam lima tahun ke 
depan yang bertumpu pada potensi dan sumber daya yang dimiliki serta 
ditunjang oleh semangat kebersamaan, tanggung jawab yang optimal dan 
proporsional, maka misi Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar sebagai 
berikut:  
1. Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 
pengembangan kegiatan usaha serta meningkatkan kapasitas kelembagaan 
Koperasi dan UKM.  
2. Membangun sinergitas positif antar koperasi, UKM dan masyarakat dalam 
peningkatan produktivitas. 
3. Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya local untuk kemandirian Koperasi dan UKM bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah  
4. Memberikan pelayanan public yang berkualitas, cepat, tepat, transparan dan 
akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk member 
peluang dalam menggerakkan regulasi usaha.  
5. Memberikan peluang usaha yang seluas-luasnya kepada koperasi dan UKM 
dengan training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa anggaran.  
 
3. Tujuan Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Tujuan Dinas Koperasi dan UKM secara umum adalah menjadikan 
Koperasi dan UKM sebagai pelaku ekonomi dalam perekonomian di 
KotaMakassar yang berdaya saing. Tujuan SKPD Dinas Koperasi dan 
UKMselama periode 2009-2014 dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Meningkatnya pelayanan usaha dibidang Koperasi dan Usaha 
KecilMenengah serta mendorong Koperasi agar tumbuh dan 
berkembangdilingkungan yang kompetitif. 




c. Meningkatnya sumber daya manusia dan kapasitas kelembagaan Koperasi 
dan UKM.  
d. Tersedianya sumber pembiayaan dan simpan pinjam Koperasi danUsaha 
Kecil Menengah. 
B. Penyajian Data Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 
berada di kotaMakassar. Dalam UU no.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,Kecil, 
dan Menengah (UMKM) bab II pasal 6 disebutkan bahwa: Usaha kecil adalah 
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 
UU ini. Dalam penjelasan UU tersebut dicantumkan bahwa usaha kecil yang 
dimaksud meliputi juga usaha kecil infornal dan usaha kecil tradisional. Usaha 
kecil informal adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum 
berbadan hukum. Antara lain: petani penggarap, industri rumah tangga, pedagang 
asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima dan peulung. Sedangkan yang 
dimaksud dengan pedagang kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat 
produksi sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan/atau 
berkaitan dengan seni dan budaya. 
C. Deskripsi Karakteristik Responden   
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 80, semua kuesioner memenuhi 
kriteria. Identitas responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri: 




1. Identitas Responden Berdasarkan Umur  
Tabel 4.1 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur  
NO UMUR FREKUENSI % 
1 20-25 tahun 13 16,25 
2 26-35 tahun 33 41,25 
3 36-45 tahun 26 32,5 
4 >46 tahun 8 10 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer Diolah 2018  
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
dengan kisaran umur antara 26-35 tahun,  
2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
NO JENIS KELAMIN FREKUENSI % 
1 Laki-laki 57 71,25 
2 Perempuan 23 28,75 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer Diolah 2018  
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
wirausaha laki-laki, hal ini disebabkan karena laki-laki adalah seorang pemimpin 





3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden  
Tabel 4.3 Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan  
NO UMUR FREKUENSI % 
1 SD 2 2,5 
2 SMP 5 6,25 
3 SMA 39 48,75 
4 D3 1 1,25 
5 S1 33 41,25 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer Diolah 2018  
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah wirausaha terbanyak yaitu 
wirausaha yang memiliki tingkat pendidikan SMA sebesar 48,75%. Karyawan 
yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK menempati persentase terbanyak 
dari jumlah sampel yang diteliti. Infomasi ini menjelaskan bahwa tingkat 
pendidikan bukan merupakan tolak ukur tertinggi dalam mendirikan sebuah usaha 









4. Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
Tabel 4.4 Distribusi Identitas Usaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja  
NO JUMLAH TENAGA KERJA FREKUENSI 
% 
1 1-5 orang 47 58,75 
2 6-10  12 15 
3 >10  21 26,25 
 JUMLAH 80 100 
Sumber : Data Primer, Diolah 2018  
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa pada saat ini Usaha Kecil Menengah 
(UKM) hampir sama, akan tetapi usaha kecil masih lebih dominan di kota 
Makassar, kita bisa melihatnya dari distribusi tenaga kerja sebanyak1-5 orang 
dengan frekuensi sebesar 47 UKM dari 80 UKM yang diteliti.  
D. Analisis dan Olah Statistik  
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
Uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan Program SPSS 21 dengan 
responden sebanyak 80 Usaha Kecil Menengah (UKM). 
a. Uji Validitas  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antar masing-masing pernyataan dengan skor total 
menggunakan metode product moment pearson correlation. Data dinyatakan 
valid apabila diperoleh r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). 
Adapun nilai dari r tabel sebesar 0, 2199. Berikut hasil uji validitas dalam 
penelitian yang telah dilakukan : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 




IC1 0,658 0,2199 Valid 
IC2 0,623 0,2199 Valid 
IC3 0,386 0,2199 Valid 
IC4 0,590 0,2199 Valid 
IC5 0,760 0,2199 Valid 
IC6 0,560 0,2199 Valid 
IC7 0,453 0,2199 Valid 
IC8 0,555 0,2199 Valid 
IC9 0,533 0,2199 Valid 
IC10 0,662 0,2199 Valid 
IC11 0,574 0,2199 Valid 
IC12 0,590 0,2199 Valid 
IC13 0,600 0,2199 Valid 
Kinerja Keuangan 
KK1 0,688 0,2199 Valid 
KK2 0,547 0,2199 Valid 
KK3 0,456 0,2199 Valid 
KK4 0,502 0,2199 Valid 
KK5 0,735 0,2199 Valid 
KK6 0,567 0,2199 Valid 
KK7 0,694 0,2199 Valid 
KK8 0,606 0,2199 Valid 
KK9 0,375 0,2199 Valid 
KK10 0,375 0,2199 Valid 
Keunggulan 
Bersaing 
KB1 0,580 0,2199 Valid 
KB2 0,672 0,2199 Valid 
KB3 0,714 0,2199 Valid 
KB4 0,722 0,2199 Valid 
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KB5 0,589 0,2199 Valid 
KB6 0,369 0,2199 Valid 
KB7 0,626 0,2199 Valid 
KB8 0,754 0,2199 Valid 
KB9 0,703 0,2199 Valid 
KB10 0,512 0,2199 Valid 
Sumber:  Data Primer, Diolah 2018.  
 
Dari tabel 4.5 Menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected item total correlation (r-hitung) > r tabel yaitu 0,2199. Ini membuktikan 
bahwa seluruh item pada masing-masing variabel dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas ini menunjukkan kemantapan atau konsistensi hasil 
pengukuran.Alat ukur yang digunakan yaitu cronbach alpha melalui program 
SPSS. Seluruh item variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha> 0,70 
(Sujarweni,). Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Modal Intelektual (X) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,838 13 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2018 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,838> 0,70 artinya seluruh item variable Modal Intelektual (Intellectual 




Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Keuangan (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,747 10 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2018 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,747 > 0,70 artinya seluruh item variabel kinerja keuangan bersifat 
reliabel.  
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Keunggulan Bersaing (Z) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,829 10 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2018 
Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,829 > 0,70 artinya seluruh item variabel keunggulan bersaing bersifat 
reliabel.  
2. Uji Asumsi Klasik  
Untuk menguji model regresi yang layak digunakan, maka harus terlebih 
dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri 
dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu Pengujian 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 21. Model regresi yang baik adalah 
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memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.1 Jika nilai significant 
(Sig.) > 5% maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal, dan jika 
nilai significant (Sig.) < 5% maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar 
tidak normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 










Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2018  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai kolmogorov-smirnov 
sebesar 0,599 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,866 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya faktor lain yang dapat 
digunakan untuk melihat apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan 




                                                          





Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot  
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa adanya titik-titik yang tersebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis 
diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini 
memenuhi uji normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Dalam 
penelitian ini nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) digunakan untuk 
mendeteksi adanya masalah multikolinieritas. Kedua ukuran tersebut 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel 
independen lainnya.  
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a. Jika suatu model regresi memiliki nilai  tolerance > 0,10 dan VIF < 10, 
maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian 
tersebut. 
b. Jika suatu model regresi memiliki nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, 
maka dapat diartikan bahwa terdapat multikolinieritas pada penelitian 
tersebut. 










a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2018 
Berdasarkan hasil pengujian multikoliniearitas, dapat dilihat bahwa nilai 
tolerance semua variabel ≥ 0,10 dan nilai VIF semua variabel ≤ 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak 
bermultikoliniearitas dengan variabel lain dalam model. 
c. Uji heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam peneltian ini digunakan uji Glejser. 
Uji Glejser digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan 
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meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (probability value > 0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejalan heteroskedastisitas. 











(Constant) -.037 1.699  -.022 .983 
Modal Intelektual .074 .040 .272 1.870 .065 
Keunggulan 
Bersaing 
-.047 .046 -.149 -1.020 .311 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian heterokedastisitas di atas, dapat kita ketahui 
bahwa probability value untuk semua variabel independen > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian tidak 
mengandung adanya heterokedastisitas.  
3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan 
antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 
langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien jalur 
adalah standardized koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung dengan membuat 
dua persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan 
yang dihipotesiskan sebagai berikut : 
Keunggulan bersaing = α+ p2 Modal Intelektual + e1 (Pers.1) 
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Kinerja Keuangan = α + p1 Modal Intelektual + p3 Keunggulan bersaing + e2 
(Pers. 2)  
Pengujian regresi dilakukan dua kali untuk mengetahui hubungan setiap variabel.  
1) Pengaruh Langsung  
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,746a ,556 ,545 2,38895 
Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing 
Modal Intelektual  
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2018 
 
Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.17 diperoleh nilai R Square 
sebesar 0,556 atau 55,6%.  Hal ini menunjukkan bahwa persentase kontribusi 
variabel Modal Intelektual dan Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan sebesar 55,6%, sedangkan sisanya sebesar 44,4 % dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan dari tabel di 
atas juga dapat dihitung koefisien residu (e) dengan rumus sebagai berikut:  
 =  √ −   = √ − 	,  = 	,  











(Constant) 13,400 2,907  4,610 ,000 
Modal Intelektual ,204 ,068 ,298 3,007 ,004 
Keunggulan 
Bersaing 
,410 ,079 ,518 5,223 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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(1) Dari hasil output SPSS pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa nilai t hitung 
untuk variabel Modal Intelektual sebesar 3,007 dengan tingkat probabilitas 
0,004. Karena nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  
Modal Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Dan diperoleh nilai standardized Coefficients Beta sebesar 0,298 
merupakan nilai path atau jalur p1. Sedangkan untuk nilai unstandardized 
Coefficients Beta sebesar 0,204  
H1 : Modal Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan diterima.  
(2) Dari hasil output SPSS pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai t hitung 
untuk variabel keunggulan bersaing sebesar 5,223 dengan tingkat probabilitas 
0,000. Karena nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Dan diperoleh nilai standardized Coefficients Beta sebesar 0,518 
merupakan nilai path atau jalur p3. Sedangkan untuk nilai unstandardized 
Coefficients Beta sebesar 0,410.  
H3 : Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan diterima.  
Berdasarkan kedua koefisien jalur di atas maka diperoleh persamaan 
jalurnya sebagai berikut : 





2) Pengaruh Tidak Langsung  
Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,643a ,414 ,406 3,44296 
a. Predictors: (Constant), Modal Intelektual 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2018 
 
Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.14 Diperoleh nilai R Square 
sebesar 0,414 atau 41,4%.  Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 41,4% Modal 
Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, 
sedangkan sisanya sebesar 58,6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini seperti, inovasi produk dan orientasi kewirausahaan. 
Dan dari tabel di atas juga dapat dihitung koefisien residu (e) dengan rumus : 
 =  √ −   = √ − 	,  = 	,   











(Constant) 12,792 3,931  3,254 ,002 
Modal 
Intelektual 
,555 ,075 ,643 7,422 ,000 
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2018 
Dari hasil output SPSS pada tabel 4.15, menunjukkan bahwa nilai t hitung  
untuk intellectual capital sebesar 7,422 dengan tingkat probabilitas 0,000. Karena 
nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Modal Intelektual 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Dan diperoleh 
nilai standardized Coefficients Beta sebesar 0,643 merupakan nilai path atau jalur 
p2, sedangkan nilai unstandardized Coefficients Beta sebesar 0,555.  
H2 : Modal Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing diterima. 
Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka diperoleh persamaan jalurnya 
sebagai berikut : 
KB = 0,643 X + 0,765  
Pengujian hipotesis mediasi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
Uji Sobel (Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 
pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M (mediasi) dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Sp2p3=32 + 23 + 23 
23 = 0.5180,075 +  0,6430,079 +  0,0750,079 
23 = 0,0015093225 + 0,0025803352 + 0,000035105625 
23 = 0,0041247633 
!""# = 	, 	4 
Pengaruh tidak langsung IC ke KB ke KK :  
p2p3= 0,643 x 0,518 = 0,333074 
Berdasarkan hasil Sp2p3 sebesar 0,064224, kita dapat menghitung nilai t 
statistik pengaruh mediasi dengan rumus sebagai berikut :  
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t hitung = 23*2*3 
t hitung = 0,3330740,06422 = 5,1865 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai  t hitung 5,1865 lebih besar dari 
nilai t tabel 1,99125, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi sebesar 
0,22755 yang berarti ada pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa Modal 
Intelektual  berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui keunggulan bersaing.  
H4: Modal Intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan 
bersaing sebagai variabel intervening diterima.  
Hasil dari koefisien jalur pada hipotesis 1, hipotesis 2, hipotesis 3, dan 
hipotesis 4 maka dapat digambarkan secara keseluruhan hubungan kausal empiris 
antara variabel intellectual capital, kinerja keuangan, dan keunggulan bersaing. 
 e1=0,765 
     P1= 0,298  
   
   
 P2=0,643 P3=0,518 
 
 e2= 0,666 









Dari hasil perhitungan nilai error yang pertama e1= 0,765 ini berarti bahwa 
jumlah varian variabel modal intelektual yang tidak diteliti dalam model 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebesar 76,5%. Nilai error ini 
memberikan kesimpulan bahwa tidak hanya modal intelektual yang berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, melainkan ada beberapa variabel lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan untuk nilai error yang kedua e2= 0,666 ini 
berarti bahwa jumlah varian variabel modal intelektual yang tidak diteliti dalam 
model memiliki pengaruh terhadap variabel keunggulan bersaing sebesar 66,6%. 
Nilai error ini memberikan kesimpulan bahwa selain modal intelektual ada 
variabel lain yang berpengaruh terhadap keunggulan bersaing seperti inovasi 
produk, diversifikasi, dan orientasi kewirausahaan. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
koefisien jalur pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan sebesar 
0,298 atau 29,8% dan sisanya sebesar 70,2% merupakan pengaruh di luar variable 
modal intelektual. Adapun nilai signifikansi sebesar 0,04<0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. Sehingga 
hipotesis pertama diterima.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Temuan 
penelitian ini bertentangan dengan Tan et al. (2007) yang menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan IC terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti bahwa untuk 
konteks perusahaan industri di  Indonesia, secara maksimal mengelola dan 
mengembangkan kekayaan intelektualnya untuk memenangkan kompetisi. 
Intellectual capital sudah dikembangkan agar dapat menciptakan nilai bagi 
perusahaan. Perusahaaan masih lebih banyak terfokus pada kepentingan jangka 
pendek, yaitu meningkatkan return keuangan.  
Penelitian ini sesuai dengan Research Based Theory yang dipelopori oleh 
Penrose (1959) yang menyatakan bahwa perusahaan agar dapat unggul dalam 
persaingan harus memiliki nilai dan pengoptimalan fungsi aset yang dimilikinya. 
Semakin tinggi modal intelektual maka diharapkan produktivitas akan semakin 
meningkat. Dalam teori ini juga dikatakan bahwa konsep Intellectual Capital akan 
memicu kinerja perusahaan semakin baik. Semakin tinggi intellectual capital 
maka semakin tinggi pula pendayagunaan sumber daya perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Semakin baik perusahaan dalam megelola komponen modal 
intelektual yaitu human capital, structural capital dan relational capital akan 
membawa pengaruh terhadap aset perusahaan. Dalam hal ini perusahaan akan 
mengelola aset yang dimiliki secara efektif dan efisien. 2 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Knowledge based theory yang 
menyatakan bahwa apabila perusahaan dapat mengelola dan mengembangkan 
sumber daya pengetahuan yang dimilikinya dapat meningkatkan laba 
                                                          
2 Wernerfelt, The Resource-Based View Of The Firm: Ten Years after, Strategic 
Management Journal 16 (1995), h. 171.  
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perusahaan. Ini menunjukkan bahwa melalui pengelolaan intellectual capital 
yang baik mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 3 
2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Keunggulan Bersaing  
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing pada Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh keunggulan bersaing terhadap 
kinerja keuangan sebesar 0,643 atau 64,3% dan sisanya sebesar 35,7% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun 
nilai signifikansi sebesar 0,04<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa modal 
intelektual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Edvisson 
& Malone (2003) menjelaskan bahwa implementasi dan pengukuran dari 
Intellectual Capital adalah Human Capital, Structural Capital,dan Customer 
capital. Human Capital mengarah pada kemampuan individual, pengetahuan, 
skill, pengalaman, dan  juga kreativitas perusahaan dan inovasi. Adanya peran 
pendayagunaan Intellectual Capital yang baik akan mempengaruhi kemampuan 
dalam menciptakan inovasi dan kreativitas perusahaan agar tetap eksis dalam 
persaingan industri. Hal ini akan mendorong perusahaan agar terus 
                                                          
3 Pratama,  Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Intervening, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Diponegoro (2015), h. 18. 
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mengembangkan sumber daya berupa intellectual capital agar mampu unggul 
dalam persaingan industri.  
Keunggulan bersaing yang dicapai oleh perusahaan berasal dari internal 
perusahaan berupa intellectual capital. Perusahaan yang mampu mengelola 
intellectual capital dengan baik akan sangat berpengaruh pada keunggulan 
bersaing. Hal ini sesuai dengan pandangan Resources Based View (RBV) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh sumber daya 
internal yang dikelompokkan kedalam 3 kategori: (1) Sumber daya fisik, meliputi 
semua pabrik, peralatan, lokasi, teknologi, dan bahan baku, (2) Sumber daya 
manusia, meliputi seluruh pegawai, berikut pelatihan, pengalaman, kepandaian, 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, (3) Sumber daya 
organisasi, meliputi struktur perusahaan, proses perencanaan, sistem informasi, 
hak paten, merk dagang, hak cipta, database, dan sebagainya. Hipotesisi ini Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Wu et al. (2012) dan Shiddiq (2013) 
yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital memiliki pengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing.4 
3. Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Keuangan 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan pada Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh keunggulan bersaing terhadap 
kinerja keuangan sebesar 0,518 atau 51,8% dan sisanya sebesar 48,2% 
                                                          
4 Fred R David, Manajemen Strategik, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 82.  
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 
orientasi kewirausahaan dan inovasi. Adapun nilai signifikansi sebesar 0,04<0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. 
Ini berarti dengan adanya konsep modal intelektual maka perusahaan akan 
mampu menghasilkan keunggulan bersaing (competitive advantage) maka akan 
membawa pengaruh terhadap aset perusahaan. Dalam hal ini perusahaan akan 
mengelola aset yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keunggulan bersaing dapat diperoleh dari 
kemampuan perusahaan mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan modal 
yang dimilikinya. Perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan bersaing 
akan memiliki kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Dengan 
demikian keunggulan bersaing akan berdampak pada meningkatnya kinerja 
keuangan.  
Penelitian ini didukung oleh penelitian Wang et al, (2011) dan Li et al. 
(2006) menyatakan bahwa ada pengaruh positif anatara keunggulan bersaing 
dengan kinerja yang diukur melalui volume penjualan, tingat keuntungan, pangsa 
pasar, dan return on investment, serta budaya perusahaan yang menekankan pada 
pentingnya perusahaan untuk memperhatikan pasar akan mengarah pada 





4. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja keuangan dengan 
Keunggulan Bersaing sebagai Variabel Intervening 
Variable intervening merupakan variabel penyela/antara yang terletak di 
antara variabel independen dan variabel dependen sehingga variabel independen 
tidak langsung memengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Alat 
analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable 
intervening yaitu analisis jalur (path analysis). Koefisien jalur adalah standardized 
koefisien regresi.  Koefisien jalur dihitung dengan membuat 2 persamaan 
structural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang 
dihipotesiskan. 
Hipotesis empat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah modal 
intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing 
sebagai variable intervening pada Usaha Kecil Menengah di kota Makassar. 
Besarnya pengaruh langsung yaitu 0,298 atau 29,8 % sedangkan besarnya 
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalihkan koefisien tidak 
lagsungnya yaitu (0,643 x 0,518) = 0,333 sehingga pengaruh total modal 
intelektual terhadap kinerja keuangan yaitu 0,298+(0,643 x 0,518) = 0,631 atau 
63,1%  sedangkan sisanya sebesar 36,9% merupakan faktor dari luar yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
Jika dilihat dari persentase besarnya pengaruh langsung maupun tidak 
langsung, maka peneliti lebih condong menggunakan pengaruh tidak langsung 
yaitu menggunakan variabel keunggulan bersaing sebagai variabel intervening 
dibandingkan menggunakan pengaruh langsung modal intelektual terhadap 
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kinerja keuangan. Hal ini disebabkan persentase pengaruh tidak langsung (melalui 
variabel intervening) lebih besar yaitu 0,333 atau 33,3% dibandingkan pengaruh 
langsungnya sebesar 0,298 atau 29,8%. Ini menunjukkan bahwa keunggulan 
bersaing juga sangat membantu sebuah perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Keunggulan bersaing yang dicapai oleh perusahaan berasal dari internal 
perusahaan berupa modal intelektual. Perusahaan yang mampu mengelola modal 
intelektual dengan baik akan sangat berpengaruh pada keunggulan bersaing.  
Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa, ketika dihubungkan 
langsung dengan kinerja perusahaan, modal intelektual memberikan pengaruh 
yang signifikan. Sedangkan ketika dimediasi oleh keunggulan bersaing, maka 
modal intelektual memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dalam 
artian bahwa ketika keunggulan bersaing menjadi mediasi antara modal 
intelektual dan kinerja perusahaan dapat memberikan pengaruh yang positif. Hal 
ini karena keunggulan bersaing yang dimiliki merupakan ciri khas yang 
membedakannya dengan perusahaan lain.  
Penelitian ini  didukung oleh pandangan Resources Based View (RBV) 
yaitu keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh sumber daya internal yang 
dikelompokkan kedalam 3 kategori: (1) Sumber daya fisik, meliputi semua pabrik, 
peralatan, lokasi, teknologi, dan bahan baku, (2) Sumber daya manusia, meliputi 
seluruh pegawai, berikut pelatihan, pengalaman, kepandaian, pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, (3) Sumber daya organisasi, 
92 
 
meliputi struktur perusahaan, proses perencanaan, sistem informasi, hak paten, 
merk dagang, hak cipta, database, dan sebagainya.5 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan modal intelektual pada 
Usaha Kecil Menengah di kota Makassar memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap keunggulan bersaing dan kinerja keuangan. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Kamukaan et al (2011) dan Libyanita danWahidahwati 
(2016) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing perusahaan dapat 





                                                          









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul ”Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dengan Keunggulan Bersaing 
sebagai Variabel Intervening pada UKM di kota Makassar” maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Intellectual Capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM di kota Makassar.  
2. Intellectual Capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing UKM di kota Makassar.  
3. Keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM di kota Makassar.  
4. Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 
keunggulan bersaing sebagai variabel intervening pada UKM di kota 
Makassar.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
agar dapat mendapatkan hasil yang baik sebagai berikut : 
1. Bagi pemilik usaha modal intelektual dan keunggulan bersaing merupakan 
variabel yang signifikan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 





Capital dengan baik agar dapat mencapai keunggulan bersaing  yang akan 
membantu meningkatkan  kinerja keuangan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
memengaruhi kinerja keuangan Usaha Kecil Menengah (UKM) namun 
belum dapat dimasukkan oleh peneliti. Oleh karena itu, disarankan bagi 
peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain seperti orientasi pasar, 
orientasi kewirausahaan, inovasi produk dan lain-lain yang juga merupakan 
beberapa faktor penentu dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
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LAMPIRAN 1 
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, Perkenalkan saya mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Program Studi Manajemen 
Keuangan sedang melakukan penelitian pada Usaha Kecil Menengah di Kota 
Makassar. Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh Intellectual Capital 
Terhadap Kinerja Keuangan dengan Keunggulan Bersaing sebagai Variabel 
Intervening”. Penelitian ini merupakan bagian dalam pembuatan skripsi.  
Saya selaku peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Saya berharap 
Bapak/Ibu/Sdr/i bisa memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, sebab tidak ada jawaban yang benar ataupun 
salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. 
Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai 
bagi saya.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih.  





A. IDENTITAS RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon 
Bapak/Ibu/Sdr/i mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang 
Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan diperlakukan secara rahasia). Berilah tanda 
checklist (√) untuk jawaban pilihan Bapak/Ibu/Sdr/i.  
1. Nama    : ……………………......... 
2. Jenis Kelamin   :         Laki-Laki     Perempuan  
3. Umur    :         20-25 tahun              36-45 tahun  
                                                          26-35 tahun               >46 tahun  
4. Nama Usaha   : …………………………. 
5. Jenis/Bidang usaha  : …………………………. 
6. Perusahaan Berdiri Sejak  
Tahun    : …………………………. 
7. Tingkat Pendidikan  
Pemilik Usaha   :              SD   SMP               S1 
                                                              SMA/SMK     D3  
8. Pengalaman Usaha  : ……….. Tahun 
9. Alamat Perusahaan  : …………………………. 
10. Jumlah Tenaga Kerja  …………Orang  
 
B. PETUJUK PENGISIAN KUESIONER  
Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, Mohon berilah penilaian 
dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan di bawah ini dengan cara 
melingkari salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut : 
STS TS N S SS 





Setuju Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 
           
            
          
  
    
 
1. Modal Intelektual (Intellectual Capital) 
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
Human Capital      
1 Perusahaan saya memiliki 
karyawan dengan tingkat 
kompetensi yang ideal  
1 2 3 4 5 
2 Karyawan saya mampu 
menciptakan ide-ide kreativitas  
1 2 3 4 5 
3 Saya memiliki semangat yang 
tinggi dalam berwirausaha  
1 2 3 4 5 
4 Saya mempunyai kerjasama tim 
yang baik  
1 2 3 4 5 
Structural Capital      
5 Perusahaan saya mempunyai 
struktur organisasi yang baik  
1 2 3 4 5 
6 Sistem operasional perusahaan 
yang baik mendukung usaha 
karyawan untuk menghasilkan 
kinerja yang optimal  
1 2 3 4 5 
7 Mampu mengembangkan ide-ide 
baru  
1 2 3 4 5 
8 Karyawan saya sangat menjunjung 
tinggi budaya organisasi yang ada.  
1 2 3 4 5 
Customer Capital       
9 Secara umum konsumen merasa 
puas terhadap produk usaha saya 
1 2 3 4 5 
10 Saya memiliki konsumen yang 
loyal 
1 2 3 4 5 
11 Saya memenuhi keinginan 
konsumen  
1 2 3 4 5 
12 Saya memberikan pelayanan yang 
bernilai tambah bagi konsumen.  
1 2 3 4 5 
13 Konsumen semakin memilih 
produk saya 
1 2 3 4 5 
(1) Sangat Tidak setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral (4) Setuju (5) Sangat Setuju  
 
2. Kinerja Keuangan (Variabel Y)  
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
1 Perusahaan saya mempunyai 
prospek yang baik di masa depan  
1 2 3 4 5 
2 Perusahaan saya selalu 
menghasilkan laba/keuntungan.  
1 2 3 4 5 
3 Saya memperoleh tingkat 1 2 3 4 5 
pengembalian penjualan yang 
tinggi.  
4 Perusahaan saya memperoleh 
tingkat pengembalian asset yang 
baik  
1 2 3 4 5 
5 Pertumbuhan penjualan 
perusahaan saya mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.  
1 2 3 4 5 
6 Laba sebelum pajak perusahaan 
meningkat.  
1 2 3 4 5 
7 Pertumbuhan laba perusahaan saya 
terus meningkat 
1 2 3 4 5 
8 Secara keseluruhan kinerja 
keuangan perusahaan saya 
semakin meningkat  
1 2 3 4 5 
9 Daya produksi karyawan terus 
meningkat 
1 2 3 4 5 
10 Kesuksesan dalam peluncuran 
produk baru mendapat respon 
yang baik dari masyarakat. 
1 2 3 4 5 
(1) Sangat Tidak setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral (4) Setuju (5) Sangat Setuju  
 
3. Keunggulan Bersaing (Mediasi) 
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 
Kepemimpinan Biaya (Cost 
Leadership) 
     
1 Jika dibandingkan dengan pesaing, 
Perusahaan saya mampu 
memproduksi dengan biaya yang  
lebih murah.  
1 2 3 4 5 
2 Perusahaan saya menekankan 
adanya pengurangan biaya dalam 
seluruh kegiatan bisnis  
1 2 3 4 5 
 Diferentiation (Diferensiasi)       
3 Jika dibandingkan dengan pesaing, 
Perusahaan saya selalu 
menawarkan produk yang 
berkualitas tinggi  
1 2 3 4 5 
4 Perusahaan saya selalu menjadi 
yang terdepan dalam berinovasi.  
1 2 3 4 5 
5 Adanya penelitian dan 
pengembangan poduk baru 
merupakan hal yang penting bagi 
usaha saya.  
1 2 3 4 5 
6 Pelayanan yang baik kepada 1 2 3 4 5 
konsumen merupakan hal yang 
penting bagi keberlangsungan 
usaha saya. 
7 Perusahaan saya selalu 
menyediakan produk yang 
memiliki keunikan atau cirri khas 
tertentu yang membedakan dengan 
pesaing lain.  
1 2 3 4 5 
8 Jika dibandingkan dengan pesaing, 
perusahaan saya selalu menjadi 
yang pertama dalam 
memperkenalkan produk baru.  
1 2 3 4 5 
 Focus       
9 Perusahaan saya mampu 
memahami target pasar  
1 2 3 4 5 
10 Perusahaan saya selalu 
menawarkan produk yang 
memenuhi selera dan permintan 
konsumen.  
1 2 3 4 5 
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Uji Reliabilitas  





N of Items 
,838 13 





N of Items 
,747 10 







2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
 














Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 





N of Items 
,829 10 
b. Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Modal Intelektual ,586 1,706 
Keunggulan Bersaing ,586 1,706 


















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.037 1.699  -.022 .983 
Modal 
Intelektual 
.074 .040 .272 1.870 .065 
Keunggulan 
Bersaing 
-.047 .046 -.149 -1.020 .311 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
a. Pengaruh Tidak Langsung  





R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,643a ,414 ,406 3,44296 
a. Predictors: (Constant), Modal Intelektual 
 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,792 3,931  3,254 ,002 
Modal 
Intelektual 
,555 ,075 ,643 7,422 ,000 
a. Dependent Variable: Keunggulan Bersaing 
 
 





R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,746a ,556 ,545 2,38895 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13,400 2,907  4,610 ,000 
Modal Intelektual ,204 ,068 ,298 3,007 ,004 
Keunggulan 
Bersaing 
,410 ,079 ,518 5,223 ,000 
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